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INTISARI

Telah dilakukan analisis kadar kalsium, aluminium dan besi pada mortar dengan
variasi bahan aditif axilat dan culminal. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
perbandingan kadar kalsium, aluminium dan besi dengan metode XRF dan tirasi
kompleksometri. Hasil mortar dikarakterisasikan dengan X-Ray Fluorescence
(XRF), titrasi kompleksometri dan uji t. Hasil karakterisasi dengan X-Ray
Fluorescence (XRF) menunjukkan kadar rata-rata kalsium, aluminium dan besi
masing-masing pada sampel mortar variasi 1 yaitu sebesar 21,39%; 0,53% dan
3,51%. Hasil kadar rata-rata kalsium, aluminium dan besi masing-masing pada
sampel mortar dengan metode titrasi kompleksometri secara berturut-turut sebesar
(11,91 = 0,23)%; (15,47 = 0,41)% dan (5,96 £ 0,32)%. Berdasarkan uji t
perbandingan metode yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada analisis kadar
kalsium diperoleh nilai t-tabel 2,1318 dengan t-hitung sebesar 16,1840, pada
analisis kadar aluminium diperoleh nilai t-tabel 2,3534 dengan t-hitung sebesar
49,1804, dan pada analisis kadar besi diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,1318 dengan
t-hitung sebesar 7,1918. Nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel maka kedua metode
berbeda secara signifikan.
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